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ABSTRAK

ILHAM RAMADHAN. 2022. Analisis Faktor Penghambat
Keberangkatan Kapal di Masa Pandemi oleh PT Atosim lampung
Pelayaran Cabang Semarang (Dibimbing oleh Rosliawati dan Mirdin).

Tujuan yang hendak di capai dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui penyebab keterlambatan keberangkatan kapal milik PT
ANTOSIM lampung Pelayaran Cabang Semarang. Semasa pandemi, ada
beberapa faktor penyebap keterlambatan kapal seperti masalah cuaca
yang buruk, kerusakan pada kapal dan masalah rapid test yang bertele-
tele dan lain-lain.

Penelitian ini dilaksanakan di kapal Ferindo Ill dan kapal Ferindo
VII milik PT Atosim lampung Pelayaran Cabang Semarang di Pelabuhan
Tanjung Mas Semarang. Selama penulis melaksanakan praktek darat
(PRADA) pada bulan 24 Agustus 2020. Sumber data yang diperoleh
merupakan data primer yang langsung di peroleh dari tempat penelitian
dengan cara observasi, wawancara langsung, serta dokumentasi

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini merupakan bahwa adanya
faktor yang menyebabkan keterlambatan kapal PT Atosim lampung
Pelayaran Cabang Semarang semasa pandemi antara lain 1 Jadwal
keberangkatan kapal yang berubah,2 pelayanan instansi yang lama, 3
peralatan navigasi yang rusak,4 matinya buku pelaut crew kapal, 5
pelaksanaan rapid test dan pengecekan suhu. Keterlibatan agen dan
instansi sangat mempengaruhi keberangkatan kapal seharusnya agen
lebih efektif dalam mengatur jadwal dan pengurusan dokumen dan
instansi mempermudah dalam menangani seperti masalah rapid dan
pengecekan suhu yang bertele-tele agar waktu menjadi lebih efektif.

Kata kunci: PT Atosim lampung Pelayaran, keterlambatan kapal, rapid
test dan pengecekan suhu
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ABSTRACT

ILHAM RAMADHAN. 2022. Analysis of Departure Barriers to Ship
Departures during a Pandemic by PT Atosim lampung Pelayaran
Semarang Branch (Supervised by Rosliawati and Mirdin).

The purpose of this research is to find out the cause of the delay in
the departure of ships belonging to PT Atosim Lampung Pelayaran
Semarang Branch. During the pandemic, there are several factors that
cause ship delays such as bad weather problems, damage to ships and
long-winded rapid test problems and others.

This research was carried out on the FERINDO Il ship and the
Ferindo VII ship owned by PT Atosim lampung Pelayaran Semarang
Branch at Tanjung Mas Port, Semarang. As long as the authors carry out
land practice (PRADA) on August 24, 2020. The source of the data
obtained is primary data directly obtained from the research site by means
of observation, direct interviews, and documentation.

The results obtained from this study are that there are factors that
cause delays in the PT ANTOSIM lampung Pelayaran Semarang Branch
during the pandemic, including 1. Changed ship departure schedules, 2
old agency services, 3 damaged navigation equipment, 4 dead ship crew
sailors' books, 5 implementation of rapid tests and temperature checks.
The involvement of agents and agencies greatly affects ship departures,
agents should be more effective in arranging schedules and document
management and agencies make it easier to handle such problems as
rapid and long-winded temperature checks so that time becomes more
effective.

Key words: PT Atosim lampung Pelayaran, ship delay, rapid test and
temperature checking.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Hingga Maret 2021, kasus COVID 19 di Dunia tercatat sebesar 154
juta kasus dengan angka kematian mencapai 3,2 juta jiwa. Di Indonesia
sendiri kasus COVID 19 yang tercatat hingga bulan maret 2021 lalu
sebesar 1,6 juta kasus dengan angka kematian hampir mencapai 46

ribu, dengan angka angka tersebut selalu bertambah setiap harinya.

COVID 19 merupakan penykit yang disebabkan oleh virus yang
menyerang sistem pernafasan manusia, sehingga orang orang yang
terjangkit virus ini akan kehilangan indera penciuman mereka
sementara, secara perlahan dan sesak nafas. Virus ini dapat menular
melalui percikan air liur penderita baik saat batuk, bersin dan berbicara
(droplet), Sebagian orang yang menderita penyakit ini akan merasa
lemas dan terjadi kenaikan suhu tubuh, namun ada juga orang orang
dengan imun tubuh yang baik yang ketika terjangkit virus ini tidak
memiliki/tenpa gejala sama sekali, hal ini lah yang menyebabkan
penderita COVID 19 sulit di deteksi, sehingga penularan wabah ini

terjadi sangat pesat.

Virus Corona muncul pertama kali di kota Wuhan, China pada
Januari 2019 lalu, hingga kini hampir seuruh negara di dunia ikut
terdampak COVID 19 ini, tak terkecuali di Indonesia. Di Indonesia
sempat terjadi pelonjakan kasus COVID 19 pada Januari 2021 lalu,
dimana angka penambahan kasus perharinya mencapai lebih dari
10.000 kasus baru, hingga kini rata rata kasus perharinya sudah mulai
turun pada angka penambahan kasus perhari sebanyak 4000 — 5000
kasus. Pandemi COVID 19 ini sangat berdampak terhadap banyak

aspek kehidupan, terutama di Indonesia, mulai dari Pendidikan,



Ekonomi, Sosial, bahkan transportasi. lockdown dan Pembatasan
Sosial Bersekala Besar yang di lakukan oleh pemerintahan Indonesia
berdampak besar pada banyak mata pencaharian masyarakat
Indonesia, hingga tak sedikit orang-orang yang menutup usahanya

dikarenakan adanya pandemi ini.

Negara Indonesia sebagai bangsa maritim yang sebagian besar
luas wilayahnya merupakan perairan dan terdiri atas pulau—pulau. Oleh
sebab itu sarana transportasi laut sangat penting untuk menhubungkan
pulau—pulau yang tersebar diseluruh Indonesia. Salah satu sarana
transportasi laut adalah angkutan laut yang berupa kapal. Kapal adalah
kendaraan pengangkut penumpang dan barang di laut yang akan
menjadi sarana transportasi dari pulau satu kepulau lain. Angkutan
kapal laut merupakan usaha perusahaan pelayaran yang bergerak

dalam bidang jasa angkutan laut.

Dalam dunia transportasi, terutama pada penggunaan transportasi
laut, pandemi ini juga berdampak besar mulai dari menurunnya angka
penumpang, hingga persyaratan-persyaratan yang harus dilakukan
calon penumpang sebelum melakukan perjalanan membuat minat
penggunaan transportasi laut menurun. Dalam menghadapi wabah
COVID 19 ini, perusahaan transportasi laut harus melakukan upaya
yang lebih besar untuk memertahankan minat penumpang dalam
menggunakan transportasi laut. Penelitian ini akan menganalisis
adanya hubungan yang dapat memengaruhi antara proses dan
prosedur keberangkatan kapal yang dilakukan perusahaan transportasi
laut, yakni PT. Atosim lampung Pelayaran terhadap tingkat kepuasan

penumpang.

PT. Atosim lampung Pelayaran sebagai program Tol laut adalah
salah satu perusahaan pelayaran yang bergerak dibidang jasa
penyebrangan angkutan laut hadir untuk menyediakan armada kapal

bagi penumpang dan barang. Peranan dari perusahaan pelayaran



sangatlah penting bagi dunia pelayaran. Hal tersebut menjadi salah
satu alasan bagi PT. Atosim lampung Pelayaran untuk semakin
meningkatkan usaha dengan memberikan pelayanan yang baik dan

berkualitas, terlebih lagi dalam situasi pandemi seperti sekarang ini.

Mengingat begitu pentingnya menjaga minat dan kepercayaan
pengguna transportasi laut di masa pandemi seperti saat ini, maka
diperlukan upaya upaya khusus oleh PT. Atosim lampung Pelayaran
untuk tetap menjaga kualitas dan efektifitas proses serta prosedur
keberangkatan kapal agar proses dan prosedur kapal berjalan baik dan
tidak ada hambatan. Sehingga Peneliti merasa perlu untuk melakukan
Penelitian terkait hal tersebut, dengan mengambil judul “ANALISIS
FAKTOR PENGHAMBAT KEBERANGKATAN KAPAL DI MASA
PANDEMI OLEH PT ATOSIM IAMPUNG PELAYARAN CABANG
SEMARANG”. Kemudian terkait keterbatasan yang dimiliki Peneliti,
segala bentuk kritik dan saran yang membangun amat sangat
diperlukan bagi Peneliti.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka
masalah dalam Penelitian ini dapat di identifikasikan menjadi suatu
fokus masalah dalam kasus-kasus satu persatu yang sangat erat
hubungannya antara satu dengan yang lain sehingga dapat diambil
beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses persiapan keberangkatan kapal PT Atosim
lampung Pelayaran cabang semarang?

2. Faktor apa yang menghambat keberangkatan kapal PT Atosim
lampung Pelayaran Cabang Semarang?

3. Upaya apa yang dilakukan dalam menghadapi hambatan kapal PT
Atosim lampung Pelayaran Cabang Semarang?



C. TUJUAN PENELITIAN
Dalam penyusun Skripsi ini  mempunyai maksud untuk
membandingkan teori yang ada dengan kebenaran dilapangan dan

tujuan penulisan antara lain:

1. Untuk mengetahui bagaimana proses keberangkatan kapal PT
Atosim lampung Pelayaran Cabang Semarang.

2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan saat proses keberangkatan
kapal PT Atosim lampung Pelayaran Cabang Semarang.

3. Untuk mengetahui upaya dalam menangani hambatan saat proses
keberangkatan kapal PT Antosim lampung Pelayaran cabang
Semarang.

D. MANFAAT PENELITIAN

Terdapat 2 kegunaan dalam penulisan skripsi ini, yaitu:

1. Teoritis:

a. Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca maupun
kalangan umum, dalam menganalisa faktor — faktor
penghambat keberangkatan kapal di masa pandemi oleh PT
Atosim lampung Pelayaran Cabang Semarang.

b. Memberikan wawasan kepada taruna PIP Makassar tentang
proses keberangkatan kapal pada masa pandemi.

2. Praktis:

a. Untuk Perusahaan: Sebagai data tertulis mengenai kegiatan di
perusahaan, yang dapat menjadi bahan informasi yang
bermanfaat bagi perusahaan.

b. Untuk Karyawan dikantor: Membantu pekerjaan yang ada
dikantor maupun dilapangan ketika melaksanakan bongkar

ataupun muat.



c. Untuk Pekerja dipelabuhan: Dengan adanya kegiatan bongkar
maupun muat di kapal milik PT. Atosim lampung Pelayaran

Cabang Semarang.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. PENGERTIAN PROSES

Menurut definisi, proses adalah urutan sistematis langkah-langkah
atau langkah-langkah yang jelas dan berulang untuk mencapai hasil
yang diinginkan. Ketika dilakukan, setiap tahap secara konsisten
mengarah pada hasil yang diinginkan.

Proses adalah kegiatan yang direncanakan. “Dan proses ini
merupakan rangkaian kegiatan, yang tujuannya (Nana Suryapermana.
2016) adalah rangkaian peristiwa, meningkat atau menurun. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian proses adalah serangkaian
tindakan, pembuatan atau pengolahan yang menghasilkan suatu
produk. Dari pendapat para ahli yang dikemukakan di atas, penulis
menyimpulkan bahwa proses adalah rangkaian kegiatan atau kegiatan
yang dilakukan secara terus menerus untuk mencapai suatu tujuan
atau sasaran. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa proses
sedang atau masih berlangsung, merupakan kegiatan awal sampai

akhir yang memberi nafas organisasi sampai tujuan tercapai.

B. PENGERTIAN PROSEDUR
Menurut Narko dalam (Wijaya & Irawan, 2018) “Prosedur adalah
urutan pekerjaan administrasi yang melibatkan beberapa orang yang
diselenggarakan untuk menjamin perlakuan yang sama untuk

penyelesaian transaksi korporasi yang berulang”.

C. PENGERTIAN KEBERANGKATAN KAPAL
Keberangkatan kapal adalah kapal yang meninggalkan dermaga
pelabuhan dan meninggalkan perairan pelabuhan (UU No 17 Tahun
2008). Dokumen yang harus disiapkan untuk keberangkatan kapal,
sesuai (KSOPTanjungEmas, 2018)

1. Surat permohonan penerbitan Surat Persetujuan Berlayar (SPB)



© ® N O

10.

11.
12.
13.
14.
15.

Kapal telah melakukan lapor tiba, Daftar Awak Kapal, Daftar
Muatan (Manifest) dari pelabuhan asal

Daftar pemeriksaan kapal sesuai PM.82 Tahun 2014, Surat
Pernyataan Nahkoda (Master Sailing Direction) sesuai PM.82 Tahun
2014

Daftar Awak Kapal dan Sertifikat Dokumen Keselamatan
Pengawakan (Minifum Safe Manning Document)

Surat Persetujuan Muatan Geladak (jika ada muatan diatas
geladak)

Bukti Surat Perintah Kerja Pandu (SPK) bagi kapal > 500 GT

Bukti pembayaran PNBP (SBNP) dan (VTS)

Bukti Pembayaran Jasa Kepelabuhan

Bukti Pembayaran Jasa labuh dari Otorits Pelabuhan

laporan Kedatangan dan Keberangkatan kapal dari Bidang lalu
lintas Angkutan laut dan Usaha Kepelabuhan

Memorandum Dokumen / Surat — Surat Kapal

Daftar Muatan Kapal (Cargo Manifest)

Bukti Rencana Pemuatan (Stowage Plan)

Perhitungan Stabilitas (Stability Calculation)

Bagi Kapal Asing ditambahkan dengan melampirkan:

a. Port State Control (PSC)

b. Flag State Control (FSG)

c. Inward Manifest

d. Ouwart Manifest

e. Imigration Manifest

. DOKUMEN KAPAL

Dokumen adalah sebuah tulisan penting yang memuat informasi.

Biasanya,dokumen di kertas dan informasinya dibuat memakai tinta

menngunakan baik tangan atau perangkat elektronik.

Adapun dokumen - dokumen yang harus dimiliki kapal antara lain:



1. Sertifikat Kebangsaan Kapal (Certificate of Registry)

Surat Tanda Kebangsaan Kapal Indonesia adalah suart kapal
yang memberikan hak kepada kapal untuk dapat mengibarkan
bendera kebangsaan kapal termasuk kapal ikan (Ditjen Hubla,
2014).

2. Surat Ukur

Surat ukur merupakan surat keterangan yang dikeluarkan oleh
pejabat yang berwenang bagian pengukuran mengenai besarnya
kapal (Pranoto, 2017).

3. Sertifikat Keselamatan (Safety Certificate)

Sertifikat yang menyatakan kesempurnaan kapal dalam
berbagai fungsi perlengkapan berlayar dan sebagainya yang
menunjukkan bahwa kapal layak untuk beroperasi. Sertifikat
keselamatan ini di terbitkan di KSOP sesuai dengan (SK DIRJEN
HUBIA NO.PY 66 tahun 2003) tentang tata cara tetap
penyelenggaraan kelaikan kapal sesuai dengan kelasnya.

4. Sertifikat Keselamatan Radio (Radio Safety Certificate)

Sertifikat yang menerangkan keamanan radio di kapal sesuai
denganketentuan-ketentuan  yang telah  ditetapkan  oleh
(International Convention For The Safety Of live At Sea) Konferensi
Internasional tentang keselamatan jiwa dilaut.

5. Sertifikat internasional Pencegahan Oleh Minyak (International Oil
Pollution Preventive Certificate) IOPP.

Sertifikat yang menerangkan pencegahan pencemaranoleh

minyak yang disebabkan oleh Bahan Bakar Minyak (BBM) dikapal
6. Sertifikat Garis Muat (load line Certificate)

Sertifikat yang menunjukan garis muat suatu kapal, dikeluarkan
berdasarkan ketentuan dari konvensi internasional tentang gari
muat kapal pada tahun 1966 Sertifikat ini diterbitkan oleh Biro
Klasifikasi Indonesia (BKI) di Jakarta.

7. Sertifikat Mesin (Certificate Macine)



Sertifikat yang menerangkan mesin kapal sesuai dengan
kelasnya. Sertifikat ini diterbitkan oleh BKI Biro Klasifikasi
Indonesia di Jakarta.

8. Sertifikat Klasifikasi lambung (Certificate Clasification Of Hull)

Sertifikat yang menerangkan jenis lambung kapal sesuai
dengan kelasnya. Sertifikat ini diterbitkan oleh BKI. Ketiga sertifikat
yang diterbitkan oleh BKI ini mempunyai masa berlaku yang sama
yaitu selama 5 tahun.

9. Buku Kesehatan (Health Book)

Sertifikat atau surat yang dikeluarkan oleh Dinas Kesehatan
Pelabuhan yang menyatakan bahwa Anak Buah Kapal (ABK)
bebas dari penyakit atau wabah dan kesehatan orang-orang yang
berada diatas kapal dalam keadaan baik.

10. Ship Sanitation Control Exemption Certificate

Sertifikat yang menerangkan bahwa kapal bebas dari hama
binatang tikus dan serangga lainnya, sertifikat ini dikeluarkan atau
diterbitkan oleh Dinas Kesehatan Pelabuhan.

11. Daftar Anak Buah Kapal (ABK)

Buku atau daftar yang menerangkan Anak Buah Kapal (ABK)

lengkap dengan pangkat dan jabatannya.
12. Sertifikat Keamanan (Security Certificate)

Sertifikat yang menerangkan bahwa keamanan penumpang
kapal selama berada di dalam kapal cukup terjamin baik
keamanan badan susila maupun dengan keamanan terhadap
tindakan anak buah kapal yang tidak pantas.

13.Buku Sijil

Buku yang memuat daftar orang-orang yang dinas di atas kapal

lengkap dengan jabatannya.
14. Dispensasi Penumpang
Pemberian ijin untuk kapal-kapal yang memuat muatan tertentu

dengan syarat-syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan.



Misalnya untuk kapal penumpang yang yang harus memiliki
dispensasi penumpang yang berlaku selama maksimal 3 bulan.
15. Sertifikat Pemadam Kebakaran

Sertifikat yang menerangkan alat-alat keselamatan pelayaran

dikapal khususnya alat pemadam kebakaran diatas kapal.
16. Inflatable life Raft (IIR)

Sertifikat yang menerangkan alat-alat keselamatan pelayaran
khususnya alat apung atau benda terapung.

17. Sertifikat Manajemen Keselamtan Kapal SMC (Safety Management
Certificate)

Sertifikat yang menerangkan menejemen keselamatan kapal,
sertifikat ini diterbitkan oleh BKI (Biro Klasifikasi Indonesia) yang
masa berlakunya selama enam bulan maksimal, tetapi untuk yang
masa berlakunya permanen diterbitkan oleh Dirjen Perkapalan
Pelayaran (DITKAPEI) yaitu masa berlakunya sampai 3-4 tahun
maksimal.

18. Document Of Complete (DOC)

Copy dari sertifikat SMC (Safety Managemen Certificate) tetapi
bedanya untuk DOC adalah untuk perusahaan. Sertifikat ini juga
diterbitkan oleh Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) yang mempunyai
masa berlaku yang samaseperti sertifikat SMC vyaitu 6 bulan
maksimal, tetapi untuk yang masa berlakunya permanen
diterbitkan oleh DITKAPEI yaitu masa berlakunya 3 - 4 tahun

maksimal.

E. PENGERTIAN KAPAL
Pengertian kapal menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008
tentang Navigasi, yang menyatakan: Kapal adalah “kapal dengan
bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan, ditarik atau ditarik oleh
angin, tenaga mekanik atau tenaga lain, termasuk kendaraan bantuan
dinamis, kendaraan di bawah air permukaan, dan peralatan terapung

dan struktur terapung yang tidak bergerak.” Jadi kapal bukan sekedar
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alat terapung, melainkan segala macam alat yang berperan sebagai
kendaraan, meski berada di bawah air seperti kapal selam.

Kapal datang dalam berbagai jenis bentuk, dan masing-masing
bentuk itu memiliki fungsi yang berbeda. Sementara semua kapal
memiliki karakteristik yang hampir sama, yaitu dapat dimuat, tergantung
pada penggunaannya, kapal memiliki kegunaannya masing-masing.
Berikut adalah jenis-jenis kapal:

1. Kapal penumpang:

a. Kapal Pesiar

Kapal pesiar adalah jenis kapal penumpang yang digunakan
untuk tujuan jelajah. Tujuan penumpang naik kapal pesiar adalah
untuk menikmati waktu yang mereka pilih untuk dihabiskan di
kapal pesiar.

Kapal pesiar memiliki berbagai akomodasi dan fasilitas
seperti hotel berbintang. Rute kapal pesiar selalu kembali ke
pelabuhan keberangkatan. Kapal pesiar selalu mulai dan
berakhir di tempat yang sama.

b. Kapal Samudra

Jenis kapal selanjutnya adalah Kapal laut. Kapal
penumpang ini secara struktural identik dengan kapal pesiar.
Kapal jenis ini memiliki fasilitas yang hampir sama dengan kapal
pesiar, seperti akomodasi dan perlengkapannya.

Namun, rencana perjalanan kapal laut berbeda dengan
kapal pesiar. Kapal laut melakukan perjalanan dari satu
pelabuhan ke pelabuhan lainnya. Titanic adalah jenis kapal laut.

c. Kapal Feri

Kapal feri adalah kapal yang digunakan untuk angkutan
penyeberangan laut dan sungai, mengangkut penumpang berat
dan kendaraannya. Kendaraan yang berbeda biasanya diangkut.
Mulai dari mobil, bus, truk bahkan semi trailer. Tentu saja, feri

hanya digunakan sebagai penyeberangan laut dan sungai.
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2. Kapal barang:
a. Kapal Peti Kemas

Kapal peti kemas atau container ship adalah jenis kapal
khusus yang digunakan untuk pengangkutan peti kemas
berukuran standar. Kapal jenis ini memiliki palka untuk
menyimpan kontainer ukuran standar.

Peti kemas biasanya diangkat ke kapal melalui pelabuhan
terminal peti kemas menggunakan crane khusus. Kapal jenis ini
sangat familiar bagi Anda karena populasinya yang sangat
besar.

b. Kapal Tanker Minyak

Kapal tanker memiliki fungsi untuk mengangkut cairan
minyak. Ada dua jenis tanker pengangkut minyak, yaitu kapal
tanker pengangkut minyak jadi dan kapal tanker pembawa
minyak mentabh.

Jenis kapal pengangkut minyak mentah biasanya memiliki
ukuran yang lebih kecil. Jenis kapal ini dibuat dengan monstruksi
yang kokoh dan tidak boleh ada minyak yang diangkutnya
tumpah ke laut.

c. Kapal Pengangkut Barang Curah

Pengangkut curah adalah jenis kapal kargo yang dirancang
untuk mengangkut kargo curah seperti batu bara, semen, biji-
bijian, bijih logam, dil. Jenis kapal ini memiliki kompartemen
kargo atau palka terpisah.

d. Kapal Pengangkut Barang Berat

Kapal heavy cargo adalah jenis kapal yang dirancang untuk
mengangkut barang dengan ukuran super besar yang melebihi
ukuran kapal. Kapal jenis ini membawa kapal lain.

Barang yang diangkut dapat berupa peralatan kilang minyak
atau kapal besar lainnya. Dermaga muat kapal ini tidak dibatasi

pagar, sehingga barang dapat diangkut dari segala arah.
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Untuk mengangkut kapal besar lainnya seperti kapal pesiar,
sebagian lambung kapal induk bisa ditenggelamkan. Kemudian
kapal pesiar didorong di atas area yang tenggelam.

e. Tongkang

Tongkang adalah jenis kapal yang mengangkut barang.
Tongkang sebenarnya tidak bisa disebut kapal karena tidak
memiliki mesin sendiri. Kapal ini perlu ditarik oleh kapal tunda.

Tongkang biasa disebut kapal tunda. Karena kapal sangat
bergantung pada kapal tunda.

3. Kapal fungsional:
a. Kapal Tunda

Kapal tunda adalah kapal kecil yang menggerakkan kapal
dengan mendorong atau menariknya. Kapal tunda juga
memindahkan kapal yang dalam keadaan tidak bergerak, seperti
tongkang, kapal karam, atau anjungan minyak..

Kapal tunda sering kali berguna sebagai bukaan pelabuhan
atau sebagai sekoci. Kapal tunda memiliki mesin uap, tetapi saat
ini mesin diesel sering digunakan.

b. Kapal Penyelamatan

Kapal penyelamat adalah kapal yang dirancang khusus
untuk mengangkut petugas dan peralatan keselamatan lainnya.
Kapal ini berfungsi untuk membantu korban kecelakaan yang
biasa terjadi di laut.

c. Kapal Derek

Kapal tunda adalah jenis kapal besar yang dilengkapi
dengan beberapa derek besar. Kapal jenis ini digunakan untuk
mengangkat barang berat atau untuk mendukung pekerjaan
konstruksi lepas pantai.

d. Kapal Pengebor
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Drillship adalah kapal yang dilengkapi dengan peralatan
pengeboran. Kapal ini memiliki fungsi pengeboran sumur minyak
atau gas air dalam atau pengeboran ilmiah.

e. Kapal Pengeruk

Kapal keruk adalah kapal keruk yang umumnya melakukan
pekerjaan pengerukan. Kapal ini dapat menghasilkan material
pasir untuk keperluan recovery. Biasanya, kapal menyedot pasir
dari dasar laut, yang kemudian dikumpulkan di suatu tempat
untuk pemulihan..

f. Kapal Pemadam Kebakaran

Seperti mobil pemadam kebakaran di tanah. Kapal
pemadam kebakaran memiliki fungsi yang sama. Mobil
pemadam kebakaran adalah kapal seperti kapal tunda dengan
pompa dan nosel yang menyemprotkan air sebagai alat
pemadam kebakaran di kapal yang terbakar.

4. Kapal angkatan laut:
a. Kapal Perang

Kapal perang adalah kapal yang dibuat khusus untuk
pertempuran. Kapal perang dibangun sangat berbeda dari kapal
biasa. Selain sebagai senjata perang, kapal jenis ini juga
didesain untuk menahan tembakan musuh. Kapal perang hanya
membawa senjata, amunisi dan perlengkapan perlengkapan
untuk awaknya sendiri.

b. Kapal Patroli

Kapal patroli adalah kapal angkatan laut yang relatif kecil.
Kapal jenis ini umumnya dirancang untuk tugas-tugas
pertahanan pantai. Ada banyak model kapal patroli.

Kapal jenis ini biasa digunakan dalam berbagai tugas patroli
perbatasan, termasuk anti-penyelundupan, anti-pembajakan,

patroli penangkapan ikan, dan penegakan hukum imigrasi.
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c. Kapal Selam
Kapal selam adalah kapal yang dirancang khusus untuk
bergerak di bawah permukaan air. Pada umumnya kapal-kapal
ini digunakan untuk keperluan dan kepentingan militer. Sebagian

besar angkatan laut memiliki kapal jenis ini.

F. PENGERTIAN PELABUHAN

Pelabuhan menurut Keputusan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 61 Tahun 2009 adalah suatu tempat yang terdiri dari daratan
dan perairan sekitarnya dengan batas-batas tertentu, sebagai tempat
kegiatan pemerintahan dan kegiatan ekonomi, yang digunakan sebagai
tempat berlabuhnya kapal. kapal, dermaga dan penurunan penumpang
dan/atau bongkar muat barang dengan fasilitas dan kegiatan keamanan
pelabuhan kapal dan dukungan lokal untuk transportasi intra dan
antarmoda Pelabuhan juga memiliki fungsi sebagai berikut:
1. Fungsi pemerintahan:

Ini termasuk regulasi dan bimbingan, kontrol, pemantauan
kegiatan pelabuhan, keselamatan dan keamanan maritim.
Sedangkan fungsi pemerintahan lainnya adalah kepabeanan,
keimigrasian, karantina dan kegiatan pemerintahan tidak tetap
lainnya.

2. Fungsi pengusahaan:

Meliputi penyediaan atau pelaksanaan pelayanan kapal dan
pelabuhan. Pelayanan kapal meliputi pelayanan kepelabuhanan,
penyediaan dan air minum, pelayanan embarkasi dan debarkasi
penumpang dan kendaraan, pelayanan bongkar muat barang
pelabuhan, pelayanan pergudangan dan pergudangan, pelayanan
terminal peti kemas, kapal kargo curah dan kapal RoRo, dll.
Fasilitas bongkar muat untuk kapal ro-ro di pelabuhan:

a. Ramp door:
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Alat ini biasanya terdapat pada kapal jenis RORO (Roll On
Roll Out), yaitu jenis kapal yang dirancang untuk mengangkut
berbagai jenis kendaraan. Fungsi dari ramp door ini adalah
sebagai jembatan penghubung antara dermaga dengan kapal.
Pintu ramp biasanya terletak di haluan atau buritan kapal, ketika
ditambatkan di dermaga pintu ramp terbuka. Saat pintu ramp
dibuka, kendaraan keluar dari lambung.

Forkilift

Merupakan kendaraan yang digunakan sebagai alat bantu
untuk memindahkan berbagai benda untuk memudahkan
pekerjaan berat dari satu tempat ke tempat lain. Khususnya
untuk membantu bongkar muat di kapal Ro-Ro vyaitu untuk

memindahkan Rumbdor.

G. PENGERTIAN INSTANSI

Makna instansi di KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah:

badan pemerintah umum (seperti jawatan, kantor). Berikut beberapa

instansi yang ada di dunia kemaritiman:

1.

Instansi Perhubungan laut/Syahbandar dimana memiliki fungsi

yaitu:

a. Melakukan pelaksanaan pengawasn tertib lalu lintas kapal di
perairan pelabuhan dan alur pelayaran

b. Melakukan pelaksanaan pengawasan kegiatan alih muat di
perairan pelabuhan, kegiatan salvage dan pekerjaan bawah air,
pemanduan dan penundaan kapal

c. Melakukan pelaksanaan pemeriksaan kecelakan kapal

d. Memberikan info mengenai cuaca BMKG

e. Melakukan pemeriksaan surat-surat kapal sebelum berlayar

Imigrasi

Fungsi instansi imigrasi adalah melaksanakan pengawasan

lalu lintas orang yang keluar masuk wilayah negara dengan atau

tanpa visa dan berwenang untuk memeriksa paspor setiap orang
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yang keluar masuk wilayah negara. Dan memiliki tugas sebagai

berikut:

a. Perumusan kebijakan teknis, pemberian bimbingan, pembinaan
dan pemberian perizinan di bidang keimigrasian.

b. Pelaksanaan keimigrasian sesuai dengan tugas pokok yaitu
sebagai aparatur security dan penegak hukum.

c. Pengamanan teknis atas pelaksanaan tugas pokok Direktorat

Jenderal.

. Karantina

Fungsl Instansl karantina adalah untuk mengkarantina
penyaklt menular bagl hewan maupun tumbuhan. Karantina
berwenang memerlksa setlap hewan dan tumbuhan yang masuk
wllayah Indonesla dan dapat menahan untuk mengkarantina blla
diketahul terdapat gejala penyaklt menular. Dan Instansl karantina
juga bertugas sebagai:

a. Upaya perlindungan tanaman dan hewan dalam negeri dari
ancaman organisme pengganggu dari luar negeri.

b. Sebagai tindakan pengawasan dan pengamatan lebih lanjut
terhadap tumbuhan, hewan dan bagian—bagiannya.

c. Kegiatan yang berhubungan dengan tindakan pencegahan
terhadap meluasnya penyakit tumbuhan dan hewan ke wilayah
negara.

d. Merupakan Kkegiatan yang Dbersifat pelayanan sesuai
persyaratan tujuan apabila diminta.

. Kesehatan

Instansi kesehatan berfungsi untuk memeriksa penyakit
manusia yang memasuki pelabuhan dan berwenang memeriksa
setiap manusia yang masuk ke wilayah Indonesia serta dapat
menahan apabila terbukti mengidap penyakit. Instansi kesehatan

juga bertugas sebagai berikut:
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a. Memeriksa kelengkapan dokumen kapal dalam hal kesehatan
dari awak kapal.

b. Melakukan penahanan terhadap awak kapal yang terbukti
mengidap penyakit.

c. Mencegah masuknya penyakit manusia yang berasal dari luar
negeri ke wilayah negara Indonesia.

d. Pemeriksaan merupakan kegiatan rutin yang harus dilakukan

terhadap awak kapal yang berasal dari luar negeri

H. KERANGKA PIKIR

Kerangka pikir Penelitian adalah penjelasan aliran jalan pemikiran
Penelitian, untuk itu masukan identifikasi masalah yang telah
ditetapkan ke dalam kerangka teori yang sesuai agar masalah-masalah
yang diidentifikasi menjadi jelas. Biasanya sebelum menjelaskan
kerangka teori yang digunakan dalam Penelitian, perlu menjelaskan
terlebih dahulu secara konseptual istilah-istilah kunci dalam masalah
Penelitian. Untuk memudahkan pemahaman dalam pemaparan
kerangka pikir Penelitian dalam proposal ini, maka Peneliti
memaparkan kerangka pikir Penelitian dalam bentuk bagan sederhana,

yang Peneliti jelaskan singkat akan maksud dari bagian berikut

Analisis Faktor Penghambat keberangkatan kapal di Masa Pandemi Oleh
PT. Atosim Lampung Pelayaran

Faktor yang menghambat keberangkatan kapal
Jadwa keberangkatan kapal yang berubah
Pelayanan instansi yang lama
Peralatan navigasi yang tidak layak pakai
Matinya buku pelaut crew kapal
Pelaksanaan Rapid test dan pengecekan suhu

|

ok wbdpRE
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ok wbdhpRE

rapid test

Usaha yang dilakukan untuk mengatasi keterlambatan kapal

Memastikan jadwal keberangkatan kapal dengan tepat
Komunikasi yang baik dengan instansi terkait

Selalu mengecek peralatan navigasi yang tidak layak pakai
Selalu mengecek buku pelaut yang sudah mati
Memberikan sosialisasi mengenai pentingnya pelaksanaan

Proses keberangkatan kapal di masa pandemi PT. Atosim Lampung

Pelayaran berjalan baik dan lancar

I. HIPOTESIS

Diduga keberangakatan kapal PT Atosim lampung Pelayaran di

pelabuhan Tajung Mas Semarang masih mengalami hambatan di masa

pandemi ini.
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BAB Il
METODE YANG DIGUNAKAN

A. JENIS PENELITIAN

Pada Penelitian kali ini, saya mengunakan jenis metode Penelitian
berupa metode Penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
kualitatif menggambarkan kondisi apa adanya, tanpa memberi
perlakuan atau manipulasi pada variable yang diteliti. Jenis Penelitian
deskriptif kualitatif merupakan jenis Penelitian dengan proses
memperoleh data bersifat apa adanya. Penelitian ini lebih menekankan
makna pada hasilnya.pada peneliatan saya kali ini menggambarkan
kondisi apa adanya pada PT Atosim lampung Pelayaran Cabang
Semarang tampa memberi perlakuan atau manipulasu pada variable

yang di teliti.

B. JENIS DAN SUMBER DATA

1. Jenis data
Terdapat 2 jenis data yaitu:

a. Data Kualitatif
Pengertian data kualitatif menurut Sugiyono (2013) adalah
data yang berbentuk kata, skema, dan gambar. Data kualitatif

Penelitian ini berupa nama dan alamat obyek Penelitian.

b. Data Kuantitatif
Pengertian data kuantitatif menurut Sugiyono (2013) adalah
data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan.
Data kuantitatif Penelitian ini berupa kuesioner ke karyawan
pengguna sistem informasi pada perusahaan distributor alat
kesehatan di Semarang yang bersedia menjadi responden dan
mengisi kuesioner. Penulis menggunakan jenis Data Kualitatif
karena mendapatkan informasi dari terjun langsung ke lapangan

melakukan pengamatan.



2. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana asal data Penelitian itu
diperoleh. Apabila Penelitian misalnya menggunakan kuesioner atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut
responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan,
baik tertulis atau lisan (V. Wiratna Sujarweni, 2014). Dalam mencari
solusi pemecahan masalah, metode yang digunakan oleh penulis
adalah metode deskriptif observasional yaitu metode yang digunakan
untuk menentukan kebenaran secara obyektif serta mendukung
permasalahan yang akan dibahas dan kemudian akan disusun
dalam bentuk bahasan. Adapun pengertian deskriptif adalah tulisan
yang berisikan pemaparan, uraian dan penjelasan suatu obyek
sebagaimana adanya pada waktu tertentu dan tidak mengambil

kesimpulan yang berlaku secara umum.

Objek pengamatan yang dipilih didasarkan pada masalah-
masalah tentang proses dan prosedur kedatangan dan
keberangkatan kapal milik PT. Atosim lampung Pelayaran Cabang
Semarang. Adapun metode yang digunakan adalah dengan praktik
darat selama 4 bulan di PT. Atosim lampung Pelayaran Cabang
Semarang, penulis melakukan observasi langsung tentang
permasalahan dan kenyataan yang terjadi di lapangan saat
melaksanakan praktik. Adapun jenis-jenis sumber data antara lain:

a. Data Primer
Pengertian data primer menurut Umi Narimawati dalam
bukunya “Metodologi Pengamatan Kualitatif dan Kuantitatif: Teori
dan Aplikasi” bahwa: “Data primer ialah data yang berasal dari
sumber asli atau pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk
terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari
melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu

orang yang kita jadikan objek pengamatan atau orang yang kita
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jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data.
Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri
oleh penulis langsung dari responden. Yauti hasil observasi
langsung terhadap kegiatan operasional di PT. Atosim lampung

Pelayaran

. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi
yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada. Sumber data
sekunder adalah catatan atau dokumentasi perusahaan, publikasi
pemerintah, analisis industri oleh media, situs web, internet dan
seterusnya (Uma Sekaran, 2011). Data sekunder adalah sumber
data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data. Data sekunder ini merupakan data yang sifatnya
mendukung keperluan data primer seperti buku-buku, literatur
dan bacaan yang berkaitan dengan pelaksanaan proses
kedatangan dan keberangkatan kapal milik PT. Atosim lampung
Pelayaran. Data sekunder yang diperoleh penulis melalui
catatan-catatan perpustakaan di kota penulis berasal dan
informasi dari narasumber kantor PT. Atosim lampung Pelayaran.

Metode pengumpulan data ini, disajikan tergantung
bagaimana penyampaiannya dari hasil pengamatan nantinya.
Untuk mendapatkan hasil pengamatan ke dalam sebuah karya
tulis yang sempurna maka dibutuhkan metode pengumpulan data
lebih dari satu. Dalam penyusunan karya tulis ini, penulis
memperoleh data dengan cara mengumpulkan data-data yang
akurat dan menunjang sehingga membantu di dalam penulisan

Karya Tulis ini.

. Selain Data Primer

Sumber data yang dipakai Peneliti adalah sumber data
sekunder, data sekunder didapat melalui berbagai sumber yaitu

1) Dokumen
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2) Narasumber

3) literature

4) Artikel

5) Serta situs di internet yang berkenaan dengan pengamatan

yang dilakukan

C. DEFINISI OPERASIONAL VARIBEL
Penelitian menurut Sugiyono (2015, h.38) adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu
yang telah ditetapkan oleh Peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya.
1. Pengerian penghambat

Kata penghambat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diterjemahkan sebagai hal, keadaan atau penyebab lain yang
menghambat (merintangi, menahan,menghalangi). Sedangkan
pengertian dari hambatan adalah sesuatu yang dapat menghalangi

kemajuan atau pencapaian suatu hal.
2. Pengertian mengatasi

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata
mengatasi adalah menguasai keadaan dan sebagainya Pada

pnelitian ini cara mengatasinya

Memastikan jadwal keberangkatan kapal dengan tepat
Komunikasi yang baik dengan instansi terkait

Selalu mengecek peralatan navigasi yang tidak layak pakai
Selalu mengecek buku pelaut yang sudah mati

® 2 0 T 9

Memberikan sosialisasi pentingnya pelaksanaan Rapid tes
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D. POPULASI DAN SAMPEL
1. Populasi

Populasi merupakan seluruh jumlah dari subjek yang akan diteliti
oleh seorang Peneliti. Populasi dalam Penelitian ini yaitu 2(dua)

kapal PT. Atosim lampung Pelayaran.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik
mirip dengan populasi itu sendiri. Sampel dalam Penelitian ini yaitu
kapal Mutiara Ferindo VIII dan kapal Mutiara Ferindo Il PT. Atosim
lampung Pelayaran bagian agency.

E. TEKNIK PENGUMPULAN
Dalam penyusunan karya ilmiah dalam hal ini, memperoleh
informasi adalah satu hal yang sangat vital. Penulis melakukan upaya

pengumpulan data dengan 3 (tiga) cara, yaitu
1. Metode Studi Pustaka

Upaya memperoleh informasi terkait suatu Penelitian dengan
cara mengumpulkan materi melalui literaturter tulis baik itu buku,
majalah, jurnal, media cetak, dan lain sebagainya. Tujuannya
adalah sebagai landasan bagi penulis untuk menentukan topik-topik
yang relevan dengan permasalahan yang diteliti sekaligus
memperkaya perbendaharaan ilmu agar Penelitian tetap berjalan

sesuai koridornya.
2. Metode observasi atau pengamatan

Metode ini dilaksanakan di PT. Atosim lampung Pelayaran
Cabang Semarang oleh Penulis dengan terjun kelapangan

langsung agar dapat memperoleh pengalaman belajar yang nyata
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dan menemukan hubungan-hubungan ilmu yang telah dipelajari di

kampus dengan kenyataan sebenarnya.

a.

d.

Melaksanakan clearance out yaitu memberikan dokumen kapal
keinstansi-instansi terkait agar segera dilakukan proses
penerbitan Surat Persetujuan Berlayar (SPB).

Melaksanakan pengecekan kondisi kapal mulai dari anjungan
sampai ruang mesin.

Melaksanakan kegiatan Uji Petik kapal bersama pihak
syahbandar dan kegiatan pengecekan oleh Biro Klasifikasi
Indonesia (BKI)

Metode interview atau wawancara

3. Metode ini dilakukan dengan cara wawancara langsung dengan

pihak-pihak terkait yang berhubungan dengan masalah yang diteliti,

diantaranya karyawan PT. Atosim lampung Pelayaran Cabang

Semarang.

a.

Bagaimana procedure keberangatan kapal PT Antosim lampung
Pelayaran Cabang Semarang?
Apa saja hambatan yang dialami oleh PT Antosim lampung
Pelayaran Cabang Semarang?
Apa protocol Kesehatan di masa pandemic ini berjalan sesuai

aturan di Terminal RORO Pelabuhan Tanjung Mas?
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran umum PT. Atosim lampung Pelayaran Cabang

Semarang
PT Atosim lampung Pelayaran didirikan oleh Adrian Djuani S.H.
Akte pendirian Perusahaan Nomor 10 tanggal 9 April 2002 oleh
Notaris. PT. Atosim lampung Pelayaran merupakan perusahaan
nasional yang bergerak di bidang jasa angkutan laut yang
menyediakan kapal besar untuk penumpang yang merupakan
bagian dari program tol laut atau short sea shipping dalam
memenuhi kebutuhan angkutan di seluruh nusantara. Jenis
pelayaran PT. Atosim lampung Pelayaran adalah pelayaran tramper
(pelayaran bebas), terdapat fasilitas mewah yang dihadirkan dalam
kapal tersebut yakni, adanya restoran yang nyaman, tempat
bermain game untuk anak-anak, dan ragam kelas penginapan yang
ada di dalamnya. PT. Atosim lampung Pelayaran berupaya
memberikan pelayanan terbaiknya kepada para pelanggannya
sehingga bisa mewujudkan kerjasama yang berkesinambungan.
Dibawah ini adalah logo dari perusahaan PT. Atosim lampung

Pelayaran.

Gambar 1.logo PT Antosim
Lampung Pelayaran



. Visi dan Misi PT. Atosim lampung Pelayaran

a.

Visi PT. Atosim lampung Pelayaran

Untuk memajukan perusahaan, PT. Atosim lampung
Pelayaran mempunyai visi untuk mewujudkan perseroan yang
tangguh, mandiri, berdaya saing dan berdaya guna.
Misi PT. Atosim lampung Pelayaran

Untuk mendukung kinerja di perusahaan, PT. Atosim lampug
Pelayaran mempunyai misi pemberdayaan SDM dan Armada
untuk memberikan layanan prima kepada pelanggan dengan

mengedepankan Keselamatan, Keamanan dan Kenyamanan.

. Struktur Organisasi PT. Atosim lampung Pelayaran Cabang

Semarang

Adapun struktur organisasi pada PT. Atosim lampung

Pelayaran adalah:

Manager : Asnawi

Kabag Komersil Kabag Tata Usaha Kabag Operasional
Irwan Novel Aditya Mutiara

Staff Karyawan :
. Hendro

. Faisal

. Cakra Bram

. Imam

Dwi

. Galih

> 0 & ® NP

Berikut tugas serta tanggung jawab dari setiap bagian di PT.

Atosim lampung Pelayaran cabang Semarang:

a.

Manager Cabang
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1) Membuat, menerapkan, dan mengevaluasi rencana bisnis
cabang (Designing and implementing financial performance
plans, strategies, and any other operational activity).

2) Mengawasi pemeliharaan peralatan kantor, pemantauan,
kalibrasi, dan perbaikan, serta penggantian persediaan yang
hilang, bila perlu.

3) Membangun dan menjaga hubungan strategis dengan
komunitas, serta menjalin hubungan dengan pelanggan
yang ada dan potensial untuk membangun hubungan jangka
panjang yang dapat dipercaya.

. Kabag Komersil memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai

berikut

1) Mengelola jasa angkutan penumpang.

2) Melakukan survey riset pemasaran.

3) Membuat peramalan penjualan tiket.

4) Membuat program penjualan tiket dan evaluasinya.

5) Menjaga komunikasi dengan pelanggan.

6) Mengelola logistik penjualan tiket.

. Kepala Bagian Tata Usaha memiliki tugas dan tanggung jawab

sebagai berikut:

1) Penanggung jawab atas kelancaran ketatausahaan IP3M.

2) Mengatur dan melaksanakan administrasi di bidang
perencanaan, ketatalaksanaan, ketatausahaan,
kerumahtanggaan, perlengkapan, kepegawaian dan
keuangan serta menyusun data dan informasi
pengembangan pembelajaran dan penjaminan mutu.

3) Membuat laporan secara berkala dan bertanggungjawab
kepada Ketua melalui Sekretaris IP3M.

. Kepala Bagian Operasional memiliki tugas dan tanggung jawab

sebagai berikut:

1) Mengawasi pengelolaan pelaksanaan kegiatan perusahaan.
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2)
3)
4)
5)
6)
7)

Mengawasi pengelolaan pelaksanaan project.

Mengelola pelaksanaan kegiatan perencanaan pelelangan.
Melakukan koordinasi kerja harian.

Melaksanakan jadwal dan kegiatan pelelangan.

Mengecek status kegiatan pelaksanaan project.

Melakukan pembayaran terhadap semua kegiatan project
seperti pembayaran kapal pandu dan penyewaan dermaga

pelabuhan

e. Staff Karyawan memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai
berikut

1)
2)

3)

4)

Mengusulkan alternatif tindakan.

Mempersiapkan instruksi-instruksi tertulis dan dokumon-
dokumen lainnya yang diperlukan untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang merupakan realisasi dari rencana
yang telah ditetapkan.

Mengamati kegiatan-kegiatan operasional dan kondisi-
kondisi yang dihadapi untuk rnengadakan apakah instruksi-
instruksi telah dijalankan dengan baik dan apakah instruksi
tersebut menghambat atau mempelancar proses pencapaian
tujuan.

Membantu atau yang terjun langsung ke lapangan ketika

ada kegiatan kapal memuat mauppun bongkar.

4. Ruang lingkup Perusahaan

a. Kepegawaian

PT. Atosim lampung Pelayaran selalu berupaya dengan

mmaksimal dalam memberikan kesejahteraan pada para

karyawannya, hal tersebut diwujudkan dengan cara memberikan

fasilitas-fasilitas penunjang seperti:
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1) Uang makan atau penyediaan konsumsi dengan jumlah besar
yang telah ditentukan.

2) Menyediakan tempat istirahat untuk karyawan

3) Kendaraan kantor yang dapat di gunakan oleh semua

karyawan kantor pada jam kerja
b. Disiplin Kerja

Untuk meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan, PT. Atosim
lampung Pelayaran menggunakan sistem presensi yang ketat
pada jam masuk dan pulang kerja, adapun jam kerja yang berlaku

yaitu:

1) Jam masuk kerja pukul 08.00 WIB
2) Jam istirahat pukul 12.00-13.00 WIB
3) Jam pulang kerja pukul 16.00 WIB

Ketentuan diatas sewaktu-waktu bisa berubah ketika sedang
ada kegiatan pada malam hari, dengan syarat melapor ke bagian
security ataupun langsung melapor kepada bagian personalia
mengenai mulai waktu bekerja dan selesai bekerja yang di
gunakan untuk pertanggung jawaban bagian personalia kepada
asisten manajer ataupun manajer.

c. Fasilitas PT. Atosim lampung Pelayaran Cabang Semarang

Secara umum yang dimaksud sebagai fasilitas pelabuhan
adalah peralatan yang berada di perairan dan daratan yang
digunakan sebagai penunjang proses terjadinya bongkar muat

yang ada di pelabuhan.
5. Fasilitas pelabuhan perairan

a. Kapal pandu
Dalam menangani masuknya kapal PT Antosim lampung

Pelayaran menggunkan kapal pandu yang memandu kapa masuk
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ke dalam pelabuhan melalui alur yang berbahaya dan ramai
sampai sandar di dermaga.
b. Kapal tunda

Agar kapal dapat melakukan manuever dan pergerakan
yang baik maka kapal milik PT Antosim lampung Pelayan harus
menggunakan kapal tunda, kapal tunda yang di perlukan untuk
menarik atau mendorong kapal milik PT Antosim lampung
Pelayaran berjumlah 2

5. Fasilitas pelabuhan daratan
a. Dermaga

Dermaga roro milik pelabuhan Tanjung Mas Semarang
memiliki panjang 285 (m), lebar (25) dan kedalaman kolam -
7(MIWS).

b. Fender

Fender yang berada di dermaga roro di Pelabuhan Tnjung
Mas Semarang berjumlah 146 berfungsi unruk meredam
benturan yang terjadi pada saat kapal akan merapat ke dermaga
atau pada saat kapal yang sedang di tambatkan tergoyang oleh
gelombang atau arus yang terjadi di pelabuhan.

c. Bolder

Bolder yang berada di Pelabuhan Tanjung Mas Semarang
berjumlah 56 berfungsi untuk menambatkan kapal di dermaga
untuk mengikat tali di kapal.

d. Ruang Tunggu Kendaraan (RTK)

Ruang tunggu kendaraan di Pelabuhan Tanjung Mas
Semarang cukup luas dapat menapung kurang lebih 250 — 300
truck tergantung besar kcil truck

6. Kegiatan
Kegiatan yang di lakukan pada kapal milik PT. Atosim lampung
Pelayaran saat sudah sandar di Pelabuhan antara lain:

a. Kegiatan bongkar muat
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Kegiatan bongkar dan muat kapal berupa kendaraan, orang,
sembako, dll. Dan yang bertanggung jawab di atas kapal adalah
Mualim | dan dari pihak perusahaan yang bertanggung jawab

adalah Kepala Operasional.

Gambar 2. Proses Pemuatan Kendaraan

Sumber: Dokumentasi Penulis 2020

b. Pengisian bunker bahan bakar

Kegiatan bunker bahan bakar adalah pengisian tanki bahan
bakar di kapal untuk konsumsi bahan bakar di pelayaran
selanjutnya, agar tidak terjadi kehabisan bahan bakar di tengah-
tengah pelayaran.

c. Pengisian air tawar (Fresh Water)

Pihak kapal melalui kapten membuat surat pernyataan yang
diketahui agen tersebut untuk mengisi air tawar kekapalnya
dengan jumlah tertentu agen kemudian segera mengajukan
permintaan pelayanan air tawar kepada pihak pelabuhan sesuai

dengan jumlah yang di minta oleh kapal.
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d. Pelayanan Kebutuhan ABK
Sama halnya dengan pelayanan kapal, pihak kapal
membuat master request untuk pelayanan kebutuhan ABK,
misalnya untuk keperluan berobat kedokter, belanja, pergantian

crew dan lain sebagainya.

B. PROSEDUR KEBERANGKATAN KAPAL

1. Prosedur persiapan sebelum keberangkatan kapal

Prosedur persiapan keberangkatan kapal milik PT. Atosim
lampung Pelayaran Cabang Semarang dimulai dari proses sebelum
keberangkatan kapal yaitu setelah kapal sandar dan berlabuh
didermaga, kemudian pihak agen melakukan pengambilan dokumen
kapal atau muatan yang akan diserahkan dan diperiksa oleh
Administrator Pelabuhan paling lambat 1x24 jam setelah kedatangan
kapal. Selanjutnya agen akan menghubungi Captain (Chief
Officer,CO), dan Radio Officer (RO) untuk melakukan pemeriksaan
dokumen yang telah tercantum pada Receipt dokumen. Receipt
dokumen adalah dokumen yang memuat sertifikat kapal yang
tujuannya untuk memudahkan instansi Syahbandar dalam
mengadakan pemeriksaan terhadap sertifikat-sertifikat atau dokumen

yang dimiliki kapal.

Setelah dinyatakan lengkap maka dokumen dan memorandum
yang telah diisi oleh PT. AIP tersebut dibawah lagi oleh agen untuk
diperiksa ke KSOP dan akan diserahkan kembali sebelum kapal
berangkat agen atau perusahaan pelayaran menyerahkan dokumen-

dokumen kapal yang termuat dalam memorandum untuk diperiksa.

a. Pemeriksaan oleh Syahbandar
Adapun pemeriksaan dari Syahbandar atau KSOP meliputi:

1) Memeriksa dokumen kapal lengkap dengan masa berlakunya
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2) Memeriksa Nahkoda kapal dan perwira lengkap dengan
memiliki syarat-syarat yang telah ditentukan
3) Awak kapal memiliki buku pelaut dan certifikat ketrampilan
yang telah disyaratkan
b. Pemeriksaan oleh Dinas Kesehatan Pelabuhan
Pemeriksaan oleh Dinas Kesehatan Pelabuhan yakni
pemeriksaan terhadap Deratting Certificate dan Health Book,
dinas Kesehatan juga melihat masa berlaku sertifikat, apabila
terdapat sertifikat yang telah habis masa berlakunya, maka pihak
kapal harus segera memperpanjang masa berlaku sertifikat
melalui agen, setelah permohonan diterima, Dinas Kesehatan
Pelabuhan melakukan pemeriksaan kondisi kapal, pemeriksaan
yang dilakukan diantaranya:
1) Pemeriksaan hama tikus diatas kapal
2) Pemeriksaan kesehatan dapur.
3) Pemeriksaan persediaan obat-obatan
4) Pemeriksaan suhu badan

5) Pemeriksaan Vaksinasi

Sebelum kapal meninggalkan pelabuhan Semarang pihak agen

PT. Atosim lampung Pelayaran Semarang akan meminta dokumen

yakni surat ijin berlayar karantina, crew list, yang telah dicap

berangkat dan port beserta sertifikat kapal dari syahbandar dengan
proses sebagai berikut:

a. Pihak agen mengajukan permohonan keberangkatan kapal
beserta melampirkan copy ijin karantina SSCEC (Ship Sanatation
Control Equipment Certificate) dan Health Book ke instansi
karantina keseh atan pelabuhan yang mana menerangkan bahwa
kapal akan berangkat, lalu kemudian pihak karantina akan
mengeluarkan surat ijin berlayar karantina.

b. Pihak agen mengajukan permohonan keberangkatan kapal ke

syahbandar serta  melampirkan:  Memorandum  (Daftar
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pemeriksaan administrasi dalam pemeriksaan fisik kapal, ligh
Due (Nota Rambu), Port clearance (surat persetujuan berlayar)
Crew list, Cek fisik kapal, Master Sailing Declaration (Surat
Nahkoda), PUK (Pernyataan Umum Kapal), last port Clearance
(clearance dipelabuhan terakhir), Daftar Pemeriksaan kewajiban
kapal, Kondisi kapal tiba, Kondisi kapal berangkat, laporan
kedatangan dan keberangkatan kapal, Rencana kedatangan
kapal, Surat selesai, Manifes muatan, Manifes bongkaran, Daftar
penumpang turun, Daftar penumpang Naik, dan Stowage Plan.
Kemudian pihak syahbandar akan mengeluarkan surat ijin
berlayar

. Setelah mendapatkan surat ijin berlayar karantina, crew list, yang
telah dicap berangkat dan port beserta sertifikat kapal dari
syahbandar. pihak agen kemudian naik keatas kapal untuk
menyerahkan sertifikat surat ijin berlayar dari semua instansi
kepada nahkoda kapal, setelah pihak agen mengembalikan
semua dokumen - dokumen kapal, agen segera menghubungi
pihak pandu untuk naik ke atas kapal, selanjutnya kapal siap

berlayar menuju pelabuhan tujuan.
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C. HAMBATAN YANG DIALAMI PT ATOSIM LAMPUNG PELAYARAN
Hambatan-hambatan yang dialami PT. Atosim lampung Pelayaran

cabang Semarang dalam Proses Keberangkatan Kapal diantaranya

adalah
No | Kapal Tujuan Jadwal Jadwall Hambatan
keberangkatan | keberangkatan
sesuai sesuai lapangan
ketentuan
1 |KM Panjang, | 18:30/10-11- 24:00/10-11- lamanya
Mutiara | lampung | 2020 2020 pelayanan di
Ferindo instansi,navigasi
Vil rusak
2 |KM Kumai 22:00/15-11- 06:00/15-11- Masalah rampdoor
Mutiara 2020 2020 rusak,pengecekan
Ferindo suhu dan akibat
1l cuaca
3 |KM Panjang, | 20:00/20-11- 01:30/21-11- Masalah buku
Mutiara | lampung | 2020 2020 pelaut yang mati,
Ferindo pengecekan suhu,
VIII dan akibat cuaca
4 | KM Kumai 22:00/26-11- 04:00/27-11- lamanya di
Mutiara 2020 2020 instansi dan
Ferindo pengecekan suhu
1]

1. Jadwal keberangkatan kapal yang berubah— ubah

Jadwal adalah pembagian waktu berdasarkan rancana
pengaturan urutan kerja,daftar atau tabel kegiatan atau rencana
kegiatan dengan pembagian waktu pelaksanaan yang terperinci
.Dengan adanya jadwal kegiatan dapat menjadi teratur dan tertip.
Pada saat melayani keberangatan kapal milik PT. Atosim lampung
Pelayaran Cabang Semarang, sebagai agen pelayaran dalam hal
membuat perencanaan terhadap keberangkatan kapal didermaga
tetapi masih sering tidak sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan, karena banyaknya faktor yang mempengaruhi yang

paling utama adalah cuaca dan gelombang laut.
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Jika terjadi cuaca yang buruk akan membuat jadwal yang telah di
rencanakan di awal menjadi berantakan karna saat terjadinya cuaca
buruk pekerjaan muat kendaran akan menjadi terhambat dan jika
tetap dilaksanakan kegiatan muat akan membahayakan jadi harus
menunggu cuaca membaik untuk dapat melaksanakan kegiatan
muat kembali.

Saat terjadi cuaca buruk yang mengakitbatkan pekerjaan terhenti
karena saat hujan badai ramp door menjadi licin dan bergoyang
sehingga berbahaya jika tetap dilaksanaakan kegiatan muat karna
bisa jadi muatan kendaran tergelincir dan mengalami kecelakaan

sehingga merugikan semua pihak yang terkait.

. lamanya pelayanan dari Instansi-instansi terkait

Pada saat melakukan kepengurusan dokumen perihal pelayanan
terhadap kapal PT Atosim lampung Pelayaran cabang Semarang
masih sering mengalami hambatan-hambatan pada pelayanan
pengurusan dokumen kapal lamanya saat pengurusan dokumen

kapal adalah faktor utamanya.

Ada beberapa instansi di pelabuhan untuk mengurus dokumen
kapal milik PT Atosim lampung pelayaran. Pada instans-instansi

pelabuhan tersebut masih sering mengalami kendala, seperti

a. Petugas dari instansi terkait sering tidak berada di tempat tanpa
ada petugas yang menggantikan jadi harus menunggu datangya
petugas instansi tersebut

b. Karyawan atau petugas baru yang pengerjaanya masih dibimbing
oleh petugas yang berpengalaman. Membuat pengecekan
dokumen menjadi lama karna karyawan yang sedang
mempelajari pengerjakan tugas tidak dapat di kerjakan secara

cepat dan teliti, sehingga pengerjakan dilakukan secara pelan.
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3. Alat navigasi atau perlengkapan ada yang telah tidak layak pakai

Alat navigasi kapal merupkan sebuah alat yang terdapat pada
kapal untuk membantu dalam memberika arah pada kapal yang
layar. Sebagai alat komunikasi navigasi kapal bermanfaat untuk
membantu awak kapal dalam berkomunikasi baik dalam kapal yang

sama maupun berbeda

Pada saat sertifikat kontruksi, perlengkapan, radio, dan
perlengkapan kapal milik PT. Atosijm lampung Pelayaran, maka
apabila akan memperpanjang masa berlaku sertifikat tersebut harus
ada pengecekan diatas kapal yang dilakukan oleh pihak

Syahbandar.

Terdapat peralatan navigasi yang sudah tidak layak pakai yang
mengakibatkan bahaya saat kapal sedang berlayar,dan juga banyak
alat-alat lain yang digunakan untuk kegiatan bongkar muat yang
sudah tidal layak pakai seperti rampdoor kapal yang sudah halus

dan sering mengalami kemacetan
4. Buku pelaut crew kapal yang mati

Saat mendekati clereance out Kapal milik PT. Atosim lampung
Pelayaran, crew kapal ada yang buku pelautnya telah habis masa
berlaku sehingga menghambat proses clereance out. Adapun cara

mengatasinya sebagai berikut:

a. Sebelum kapal merapat di Pelabuhan Semarang, sebaiknya
pihak agen harus mengurus dokumen costumer clearance in
dikantor Pelayanan Syahbandar Semarang. Karena jika dokumen
tersebut tidak di tangani maka kapal tidak boleh melaksanakan
kegiatan bongkar muat di pelabuhan tersebut. Hal ini

mengakibatkan keberangkatan kapal menjadi tertunda
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b. Kapal tidak tertunda dan sesuai dengan apa yang sudah
direncanakan sebelum - sebelumnya. Karena itu murni bukan
kesalahan dari pihak agen.

c. Saat clereance out semua dokumen kapal yang mati harus sudah
hidup semua maka perlengkapan yang kurang tersebut harus
segera dilengkapi agar dokumen yang mati bisa cepat
diperpanjang dan tidak mengganggu proses clereance out.

d. Apabila terjadi hal tersebut maka PT. Atosim lampung Pelayaran
harus segera memperpanjang buku pelaut crew tersebut agar

proses clereance out dapat berjalan dengan lancar.
5. Pelaksaan Rapid test dan pengecekan suhu

Rapid testt adalah skrining atau pemeriksaan awal COVID-19
yang hasilnya langsung dapat muncul dalam waktu singkat antara 5-
30 menit bergantung pada jenis tes. Saat ini, ada dua jenis Rapid

testt yaitu antibodi dan antigen.

a. Antibodi

Tes ini merupakan tes dengan cara mengambil sampel
darah untuk mendeteksi antibodi IgM dan IgG dalam tubuh yang
berfungsi untuk melawan virus COVID-19.

Tubuh akan membentuk antibodi ini jika terjangkit virus
tersebut. Bila seseorang terdeteksi memiliki antibodi ini di dalam
tubuh, artinya orang tersebut pernah terpapar virus tersebut.
Namun, terbentuknya antibodi tersebut membutuhkan waktu
beberapa minggu.

Oleh sebab itu, Rapid testt antibodi ini tidak dapat
mendeteksi pada saat awal terjangkit virus karena kemungkinan
antibodi tersebut belum terbentuk atau kadar antibodi masih
rendah.

Hasil yang mungkin keluar adalah non-reaktif sehingga

Anda perlu mengulang pemeriksaan pada hari ke-7 sampai 14
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hari kemudian untuk memastikan tubuh terdapat virus COVID-19.
Tes jenis ini hasilnya dapat muncul dengan cepat dalam waktu 5-

10 menit saja.

. Antigen

Tes ini dengan swab antigen sebenarnya sama saja. Alasan
mengapa ada orang yang menyebutnya dengan swab karena tes
ini dilakukan dengan cara swab atau usap untuk mengambil
sampel.

Tes swab adalah pemeriksaan yang bermanfaat untuk
mendeteksi material genetik dari sel, bakteri atau virus dengan
mengambil sampel dahak, lendir atau cairan pada hidung atau
tenggorokan.

Oleh sebab itu, tes antigen ini perlu dilakukan metode swab
dari hidung atau tenggorokan untuk mengambil sampel antigen,
protein yang dikeluarkan oleh virus COVID-19.

Antigen dapat terdeteksi saat ada infeksi yang sedang
berlangsung pada tubuh seseorang. Oleh sebab itu, Rapid test
jenis ini lebih akurat dibandingkan dengan Rapid testt antibodi,
sebab antigen dapat langsung mewakili keberadaan virus dalam
tubuh. Rapid test antigen ini bisa dijadikan pendeteksi dini
COVID-19 yang cepat, kurang lebih 30 menit dan cukup akurat.

Di masa pandemi ini seluruh penumpang harus
melaksanakan Rapid test dan pengecekan suhu tubuh tetapi
pada saat pelaksanaan Rapid test banyak sekai penumpang/
sopir yang tidak mau melakukan Rapid test karena jarak dari
parkiran truk ke tempat pelaksaan Rapid test cukup jauh jadi
untuk melaksanakan tes Rapid cukup menguras waktu , banyak
para sopir memilih istirahat saja dari pada melaksanakan tes
rapid yang membuang waktu. Setelah selesai melaksanakan

rapid saat kendaran akan memasuki kapal para sopir diarahkan
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untuk pengecekan suhu dan pengecekan hasil rapid oleh tim KKP
yang mengakibatkan lamanya proses muat kendaraan karena
harus melaksanakan pengecekan lagi dan banyak juga sopir
yang tidak mau melaksanakan karena prosenya yang rumit dan

membuang waktu.

D. PEMECAH MASALAH
Berikut ini merupakan beberapa upaya yang dilakukan perusahaan
PT Antosim lampung Pelayaran Cabang Semarang dalam menghadapi

kendala atau hambatan yang dihadapi saat pandemi berlangsun
1. Jadwal keberangkatan berubah-ubah

Dengan jadwal kegiatn akan menjadi teratur dan terorganisir
tetapi tidak selalu sesuai dengan jadwal yang telah di buat karena
masalah cuaca yang buruk sehingga kegiatan
terhentikan,seharusnya harus lebih memperhitungkan jadwal

keberangkatan dengan memperkirakan cuaca.
2. lamanya pelayanan instansi

Saat pengurusan dokumen perihal pelayanan terhadap kapal PT
Atosim lampung Pelayaran masih mengalami hambatan pada
pengurusan dokumen kapal karna banyak petugas yang tidak ada di
tempat pada saat itu, sebaiknya lebih memperketat jadwal shift

petugas pelayanan agar tidak menghambat kegiatan.
3. Alat navigasi yang tidak layak pakai

Alat navigasi merupakan alat untuk membantuk memberikan
arahan pada kapal saat berlayar dan terdapat peralatan navigasi
yang tidak layak di pakai yang mengakitbatkan bahaya saat
berlayar,sebaiknya harus sering mengecek dan memeriksa pada alat

dan segala perlengkapan kapal agar tidak menghambat kegiatan.
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4. Buku pelaut crew kapal yang mati

Saat ingin clereance out ada buku crew kapal yang telah habis
masa berlakunya sehingga menghambat kegiatan keberangkatan
seharusnya jauh-jauh hari sebelum masa telah habis harus telah di

perpanjang.
. Pelaksaan Rapid test dan pengecekan suhu

Di masa pandemi ini seluruh penumpan di wajibkan
melaksaanakan Rapid test untuk menaiki kapal banyak penumpang
yang tidak mau melaksaakan Rapid test karna jarak dari ruag tunggu
kendaraan ke tempat rapid yang cukup jauh, seharusnya tempat
pelaksaan Rapid test harus dekat dengan ruang tunggu kendraan

akan pelaksaan menjadi cepat.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Setelah dilakukan penelitian didapatkan hasil bahwa dalam proses
keberangkatan kapal meliputi pengecekan dokumen-dokumen kapal
oleh instansi terkait, pengecekan kesehatan kapal oleh intansi kantor
kesehatan pelabuhan dan pengecekan hasil rapid tes bagi penumpang
yang ingin menaiki kapal dalam proses keberangkatn kapal masih

mengalami beberapa hambatan yakni

Jadwa kebrangkatan kapal yang berubah
Pelayanan instansi yang lama
Peralatan navigasi yang tidak layak pakai

Matinya buku pelaut crew kapal

a bk 0N e

Pelaksanaan Rapid test dan pengecekan suhu

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan dan pengamatan yang dilakukan selama
Praktik Darat (Prada) di PT. Atosim lampung Pelayaran Cabang
Semarang hal-hal yang harus diperhatikan demi kelancaran dari

prosedur keagenan kapal adalah sebagai berikut :

1. Mengenai jadwal keberangkatan kapal yang berubah - ubah,
sebaiknya agen lebih memperhitungkan jadwal keberangatan kapal
dengan mempertimbangkan perkiraan cuaca, agar kapal tidak
mengalami keterlambatan.

2. Mengenai lamanya pelayanan instansi terkait, sebaiknya
pelayanannya lebih ditingkatkan lagi misalnya dengan pembuatan
jadwal shift petugas supaya pada saat pelayanan petugas selalu
ada di tempat sehingga tidak menghambat proses keberangkatan

kapal.



3. Mengenai alat navigasi dan perlengkapan yang sudah tidak layak
pakai, sebaiknya agen lebih sering melakukan pemeriksaan pada
alat dan segala perlengkapan kapal, apakah ada yang perlu
diperbaiki atau tidak, sehingga tidak menghambat proses
keberangkatan kapal.

4. Mengenai buku crew kapal yang telah mati, sebaiknya pihak agen
memeriksa setiap buku crew kapal jauh-jauh hari sebelum
keberangkatan kapal karena saat proses clearence out semua
dokumen harus hidup dan dokumen yang sudah mati harus
diperpanjang terlebih dahulu.

5. Permasalahan yang mengenai Rapid testt, seharusnya lokasi
tempat pelaksanaan tidak jauh dengan ruang tunggu kendaraan
agar mempermudah pelaksanaan Rapid testt sehingga tidak
menghambat keberangkatan kapal, dan melakukan sosialisasi
pentingnya Rapid testt untuk berpergian agar virus covid 19 tidak

tersebar dan menular ke orang lain.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Nama : Muhklis

Jenis Kelamin :laki-laki

Nama Kelompok : CREW PT Atosim lampung Pelayaran
Cabang Semarang

Umur 24

Tingkat Pendidikan :D3

NO Uraian

1 Apa itu procedure keberangkatan kapal?

Jawaban: Urutan-urutan pekerjaan yang disusun untuk menjamin
penanganan dalam kapal

2 Bagaimana proses procedure keberangatan kapal?
Jawab: saat kapal tiba saya akan menggambil dokumen kapal dan
membawanya ke syahbandar dan di cek oleh marin inspection setelah
dinyatakan dokumen hidup semua dan di tdd lalu membuat from
permohonan keluar dengan sisyem inapornet dan saat kapal ingin
berangkat dokumen akan di cek oleh KSOP jika tidak ada kendala kapal
dapat berangkat

3 apa saja hambatan yang dialami oleh PT Antosim lampung Pelayaran
Cabang Semarang?
Jawab
a.jadwal yang todak pasti
b. pelayanan instansi yang lama
c.peralatan vavigasi yang tidak layak pakai
d.matinya buku pelaut
e.masalah Rapid test

4 Apa protocol Kesehatan di masa pandemic ini berjalan sesuai aturan di

Terminal RORO Pelabuhan Tanjung Mas ?

Jawab : masih kurang banyak yang belum menaati protocol Kesehatan
seperti jarangnya cuci tangan dan sering tidak menngunakan masker saar
berada di wilayah terminal roro
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Lampiran 2

Jadwal Kapal PT Antosim Lampung Pelayaran Cabang Semarang

Yang Berubah — Ubah

NO | Kapal Tujuan Jam Dan | Jam dan tanggal
Tanggal keberangkatan sesuai di
Keberangkatan | lapangan
sesuai jadwal
1 KM.Mutiara Panjang,la | 18:30/10 24:00/10 September 2020
Ferindo VII mpung September
2020
2 KM.Mutiara Kumai 22:00/15 06:00/16 september 2020
Ferindo IlI September
2020
3 KM. Mutiara | Panjang,la | 20:00/20 01:30/21 september 2020
Ferindo Vi mpung September
2020
4 Km. Mutiara | Kumai 22:00/26 04.:00/27 September
Ferindo I September 20220
2020
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Lampiran 3

Lamanya Pelayanan Di Instansi Terkait

No | Kapal Tanggal Jam masuk - | Jam masuk-selesai
kedatangan selessai  dokumen | dokumen ke instansi
kapal ke Instansi sesuai | sesuai di lapangan

jadwal
1 KM. Mutiara | 10 September | 10:00 WIB-15:00 | 10:00 WIB-20:00
Ferindo VI 2020 WIB WIB

2 KM. Mutiara | 15 Septeber | 16:00 WIB-20:00 | 16:00 WIB-22:00
Ferindo Il 2020 wiB wIB

3 KM. Mutiara | 20 September | 14:00WIB-18:00 14:00 WIB-21:000
Ferindo VII 2020 wiB wIB

4 KM. Mutiara | 26 September | 16:00 WIB-20:00 | 16:00 WIB-23:00
Ferindo Il 2020 WIB wIB
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Lampiran 4
Alat Navigasi Atau Perlengkapan Kapal Yang Sudah Tidak layak
Pakai

Gambar alat navigasi/perlengkapan kapal rusak

Sumber : Koleksi pribadi 2020

Ramdor yang sudah halus

Sumber : Koleksi pribadi 2020
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Lampiran 5
Buku Pelaut Crew Kapal Yang Mati

Pengecekan dokumen

Sumber : Koleksi pribadi 2020

Buku pelaut mati

Sumber : Koleksi pribadi 2020
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Lampiran 6

Pelaksaan Rapid test dan pengecekan suhu

Pelaksanaan tes rapid

Sumber : Koleksi pribadi 2020

Pelaksanaan pengecekan suhu

Sumber : Koleksi pribadi 2020
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